ADJIE PRAYETNO. J1B118047. Efektivitas Beberapa Jenis Perangkap Untuk
Monitoring Populasi Hama Kumbang Tanduk (Oryctes rhinocheros L.) Di
Lahan Kelapa Sawit Belum Menghasilkan.

Pembimbing: Dr. Mursalin, S.TP., M.Si dan Addion Nizori, S.TP., M.Sc., Ph.D

RINGKASAN

Perkebunan kelapa sawit sering mengalami kerusakan akibat serangan hama
terutama hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros). Kerusakan yang ditimbulkan
dapat berpotensi mengalami kerugian baik secara langsung maupun tidak langsung.
Hama kumbang tanduk kelapa sawit memerlukan upaya pencegahan dari serangan
yang dapat berakibat pada busuknya tanaman dan menyebabkan kematian tanaman.
Oleh karena itu tanaman kelapa sawit perlu dijaga selama proses tumbuhnya dari
serangan hama kumbang tanduk. Kegiatan Pengendalian terhadap hama tersebut
harus dilakukan apabila telah mencapai ambang ekonomi. Untuk mengetahui
keadaan populasi maka perlu di lakukan monitoring serangan hama secara berkala.
Dengan demikian monitoring merupakan salah satu hal yang sangat penting
dilakukan untuk menerapkan strategi pengendalian. Tujuan penelitian ini  untuk
melihat pengaruh jenis perangkap dalam memerangkap hama kumbang tanduk dan
mengetahui jenis perangkap Yyang paling efektif dalam memerangkap kumbang
tanduk (Oryctes rhinoceros L.)

Penelitian ini dilaksanakan pada 8 juli sampai 18 agustus 2024 di perkebunan
kelapa sawit PT. Tebo Plasma Inti Lestari Afdeling VI blok 3 CA di Desa Kandang,
Kecamatan Tebo Tengah, Kabupaten Tebo, Jambi. Rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) Non
Faktorial yang terdiri atas 6 taraf yaitu Ferotrap, Nanas Trap, Light Trap, Fero Light
Trap, Fero Nanas Trap, Nanas Light Trap dan dikelompokkan dengan 3 lokasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis perangkap berpengaruh terhadap
jumiah dan jenis kumbang tanduk yang terperangkap. Ferolight trap memiliki
efektivitas lebih tinggi  dibandingkan perangkap lain dalam memerangkap
kumbang tanduk dengan rata-rata tangkapan 19,3 ekor. Di ikuti berturut-turut nanas
light trap 12,3 ekor, feromon nanas trap 11,3 ekor, feromon trap 10,3 ekor, light
trap 9 ekor, dan nanas trap dengan rata-rata tangkapan terendah 7,7 ekor.
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